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ABSTRAK 
 

Ismi Choiriyah, Analisis Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada 

Situasi Pandemi Covid-19 di BPRS Berkah Ramadhan, Program Studi Perbankan 

Syariah. Fakultas Agama Islam. Universitas Muhammadiyah Prof.Dr. Hamka. 

 

Penelitian ini bertujun untuk mengganalisis dan menjelaskan aktivitas usaha 

dan penanganan pembiayaan bermasalah pada situasi pandemi di BPRS Berkah 

Ramadhan. BPRS mengalami imbas dari situasi pandemi sebagai force majeure 

sehingga meningkatnya NPF 0.20% dari tahun 2019 ke tahun 2020, adapun dengan 

NPF BPRS Berkah Ramadhan mengalami fluktuasi yang cukup tinggi pada tahun 

2019-2020, dan mengalami gejolak pada aktivitas usaha bank. Namun, tetap dapat 

menurunkan NPF 2.16% pada akhir 2020. Melalui perturan OJK mengeluarkan 

peraturan POJK No.11/POJK.03/2020 sebagai Countercyclical dampak 

penyebaran covid-19 pemberlakuan relaksasi debitur terdampak pandemi dan Q.S 

Al-Baqarah 280 sebagai rujukan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan 

metode kualitatif yang menghasilkan deskriptif. Data primer wawancara langsung 

oleh pihak bank, data sekunder berupa laporan publikasi BPRS dan menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.  

Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas usaha BPRS Berkah 

Ramadhan di situasi pandemi covid-19 mengharuskan dilakukan secara online 

mulai dari mengajukan pembiayaan, menarik nasabah, penawaran produk by phone 

dan target pasar yang lebih kecil. Dalam kebijakan relaksasi pembiayaan dengan 

merujuk POJK No.11/POJK.03/2020 pada BPRS Berkah Ramadhan menggunakan 

pick up angsuran sebagai bentuk pembinaan. Dua cara bentuk penyelamatan, yaitu 

relaksasi angsuran dengan mengurangi jumlah angsuran, restrukturisasi dengan 

mengubah seluruh syarat pembiayaan debitur. Dan eksekusi jaminan sebegai 

bentuk penyelesaian pembiayaan bermasalah. BPRS Berkah Ramadhan yang 

menjadi lingkup penelitian sudah cukup efektif dalam implementasi kebijakan 

relaksasi pembiayaan. Sehingga BPRS Berkah dapat menekan pembiayaan 

bermasalah yang terjadi pada debitur pembiayaan baik dengan relaksasi angsuran 

atau dengan restrukturisasi. 

 

Kata kunci: Penanganan pembiayaan bermasalah, pandemi covid-19.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Virus covid-19 disebut sebagai wabah penyakit yang telah menyebar 

hampir seluruh dunia. Virus jenis baru yang ditemukan di Wuhan Cina, pada 

Desember 2019. Pada 10 November 2020 data sebaran secara global 

terdapat 219 negara terdampak covid-19. Indonesia termasuk negara yang 

terdampak, terdapat 444.348 jiwa positif yang mengakibatkan 14.761 jiwa 

meninggal (covid19.go.id, 2020). Hampir di seluruh dunia berbicara 

bagaimana berusaha mengatasi Covid-19 salah satunya adalah pemerintah 

Indonesia melakukan kebijakan sebagai kesiapan indonesia dalam upaya 

memutus mata rantai penularan dengan diberlakukannya pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) yang ditetapkan oleh beberapa kota di Indonesia. 

Berdasarkan (Amajihono, 2020, p. 149) pelaksanaan PSBB meliputi 

peliburan sekolah- sekolah, pembatasan kegiatan keagamaan, pembatasan 

fasilitas tempat umum, dan transportasi, adanya anjuran beraktivitas dari 

rumah (work from home), pekerja dikantor hanya 25% dari biasanya, 

physical distancing, normal baru seperti sekarang ini, hingga strategi dasar  

anjuran memakai masker.  

Adanya keadaan memaksa diluar kendali manusia atau sering 

disebut force majeure. Tentunya covid 19 ini dampaknya bukan hanya 

sektor kesehatan tapi juga sektor ekonomi. Secara langsung atau tidak sektor 

ekonomi menjadi lumpuh dalam berbagai  bidang antara lain pariwisata, 
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transportasi, perdagangan, pertanian, perhotelan, dan pertambangan. 

Pertumbuhan ekonomi menjadi lambat, kondisi seperti ini bisa terjadi dalam 

waktu yang panjang. Dengan demikian berimbas pada konsumsi masyarakat 

terganggu, investasi yang merosot, ekspor-impor terkontraksi, dan 

pertumbuhan ekonomi menurun tajam. Penyebaran covid 19 membawa 

pengaruh terhadap kegiatan ekonomi dan bisnis di Indonesia  (Yenti 

Sumarni, 2020, p. 51), antara lain: dampak bawaan dari China terkait 

ekspor-impor; dampak bawaan Negara yang terdampak covid-19 baik lalu 

lintas ekspor-impor, penanaman modal asing, dan pariwisatawan; dampak 

ekonomi global; dan dampak lokal yang ada di Indonesia itu sendiri. 

Sumber dari (Kurniati, 2020) terdapat lebih dari 6,4 juta pekerja dirumahkan 

atau mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK), hal ini merupakan hasil 

dari turunnya omzet selama pandemi.  

Salah satunya terlihat pada situasi pandemi covid-19 pada kegiatan 

ekonomi Kota Tangerang. Konsumsi sebagai daya beli masyarakat menurun 

pada 2020, berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Tangerang (BPS, n.d., 

p. 54) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut komponen 

pengeluaran bahwa  konsumsi rumah tangga, lembaga non profit yang 

melayani rumah tangga/LNPRT, pemerintah, ekspor, impor, dan konsumsi 

perusahaan menurun pada akhir tahun 2020.  

Laju perekonomian pada pertumbuhan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Kota Tangerang pada tahun 2020 yang mengalami kontraksi 

sebesar 8,71% dibandingkan tahun 2019, tentunya hal ini karena pandemi 
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COVID-19 yang menyebabkan usaha terjadi penurunan permintaan, seperti 

lapangan usaha transportasi, akomodasi(BPS, n.d.). Dari adanya kebijakan 

pembatasan PSBB dan PPKM yang membatasi mobilitas masyarakat demi 

mencegah penyebaran COVID-19. 

Aktivitas perekonomian dan usaha semakin terpukul, tidak 

terkecuali pada perbankan. Meski Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 

menyatakan bahwa kondisi perbankan relatif stabil, namun tetap 

meningkatkan kewaspadaan untuk mengantisipasi dampak dari covid-19 

sewaktu-waktu. Dengan dukungan permodalan yang tinggi dan likuiditas 

memadai. Permodalan perbankan mengalami peningkatan dari juli 22,96% 

dan agustus mencapai 23,2 % (cnnindonesia.com, 2020). Namun demikian, 

posisi perbankan sebagai lembaga intermediasi atau perantara keuangan 

dengan mengandalkan pemberian kredit, hal itu akan besar ketergantungan 

pada dana pihak ketiga. Perbankan memberikan pinjaman kepada debitur 

atas dasar memenuhi kebutuhannya. Namun jika debitur tidak dapat 

melunasi kewajiban akan berpotensi menimbulkan risiko-risiko yang 

dihadapi perbankan. Diantaranya pertama, risiko kredit akan terlihat jika 

sektor UMKM terganggu dan tidak membayar kewajibannya dengan baik. 

Kedua risiko pasar, terjadi bagi perbankan akibat pelemahan nilai tukar 

rupiah. Dan ketiga adalah risiko likuiditas, ketika debitur mengalami 

kesulitan pada usahanya yang berakibat pendapatannya turun, maka hal itu 

akan berimbas pada cicilan yang tertunda pada perbankan disampaikan 

(Elena, 2020) dalam webinar oleh Heru Kristiyana sebagai kepala eksekutif 
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pengawasan perbankan. Oleh karena itu, respon pemerintah dalam upaya 

mengatasi krisis keuangan dengan mengeluarkan regulasi atau peraturan. 

Untuk itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berperan penting untuk 

mendorong seoptimal mungkin dalam kinerja perbankan. Dalam menjaga 

stabilitas sistem keuangan dan ikut serta mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional perlu diambil stimulus perekonomian sebagai countercyclical 

dampak penyebaran coronavirus disease 2019 (COVID-19). OJK 

mengeluarkan peraturan sebagai bentuk kebijakan Nomor 

11/POJK.03/2020 “Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus 

Disease 2019”. POJK ini berlaku bagi BUK, BUS, UUS, BPR, dan BPRS 

sebagai relaksasi debitur dalam rangka penyelamatan ekonomi masyarakat 

yang terdampak pandemi covid-19. Debitur ini mengalami kesulitan bayar 

dengan diberikan stimulus terhadap kolektabilitas kredit yang awalnya 

macet agar dapat menjadi lancar dan yang lancar akan tetap lancar. Dengan 

menurunkan suku bunga, memperpanjang jangka waktu, pengurangan 

tunggakan pokok, dan cara lainnya yang termasuk dalam restrukturisasi 

kredit/pembiayaan yang tercantum dalam peraturan tersebut. Dengan 

adanya Peraturan OJK diharapkan bisa menjadi referensi, rujukan, serta 

payung hukum bagi perbankan dalam mengambil keputusan. Dengan 

demikian peraturan OJK tersebut sebenarnya telah menerapkan prinsip 

syariah yang selaras dengan Q.S Al-Baqarah: 280, dengan memberikan 

keleluasan atau kelonggaran pada debitur termasuk UMKM yang 

membutuhkan dalam pinjamannya (Ubaidillah & Syah Aji, 2020, p. 3). 
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Dalam buku (Dahlan et al., 2014, p. 23) surah Al-Baqarah: 280 ini 

menjelaskan bahwa jika terdapat pihak yang berhutang sedang dalam 

kesulitan, maka berikan tempo, sehingga ia sanggup untuk melunasi 

utangnya. Jika sebaliknya apabila yang berutang dalam keadaan lapang, ia 

wajib segera membayar utangnya. Dari kedua sumber hukum memberikan 

solusi keuangan saat ini pada perbankan, khususnya perbankan syariah yang 

mengambil landasan dalam Al-Qur’an dan Hadits.  

 Perbankan syariah dapat dibedakan menjadi Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Perbedaan keduanya 

adalah BPRS tidak melakukan kegiatan operasional berupa transfer, kliring, 

simpanan giro, dan valuta asing. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 21 tahun 2008 bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. Dengan kegiatan usahanya yaitu menghimpun dana, 

memberikan kredit, menyediakan pembiayaan dan atau penempatan dana. 

Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menjadi penting untuk 

meningkatkan usaha, mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang 

merupakan objek pembiayaan BPRS.  

Pada kegiatan pembiayaan pada BPRS berdasarkan jenis 

penggunaan adalah modal kerja, investasi, dan konsumsi mengalami 

gejolak dari tahun ketahun. 
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Grafik 1.1: Pembiayaan Pada BPRS Berdasarkan Jenis Penggunaan 

 

Sumber: Statistika Perbankan Syariah, OJK, 2020 
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mengalami peningkatan. 

Meningkatnya pembiayaan juga selaras dengan meningkatnya 

pembiyaan non lancar. Dengan kata lain, semakin banyak masyarakat yang 

mengajukan pembiayaan, maka meningkat pada pembiyaan yang sedang 

berjalan masuk menjadi pembiayaan non lancar. Berlaku juga untuk 
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pembiayaan non lancar sebesar 3,386 juta rupiah pada tahun 2019 sebesar 

188,385 hingga tahun 2020  sebesar 191,771 (Ojk.go.id, 2020, p. 94). 

Saat ini outstanding pembiayaan BPR/s mencapai Rp 120 triliun 

dengan jumlah nasabah mencapai 4,2 juta debitur dan yang berpotensi untuk 

direstrukturisasi mencapai 30%-45% dari angka produktif pembiayaan 

dengan total nasabah 823 ribu dijelaskan oleh Joko Suyanto sebagai Ketua 

Umum Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat Indonesia (Perbarindo) 

(CNBCindonesia.com, 2020).  

 Kegagalan nasabah yang tidak bisa memenuhi kewajiban kepada 

Bank sesuai dengan apa yang telah disepakati disebut risiko kredit.  Risiko 

ini melekat pada kegiatan yang dijalankan Bank, sehingga berpotensi 

adanya risiko kredit bermasalah atau Non-Performing Financing (NPF). 

Rasio NPF merupakan rasio untuk mengukur kredit macet pada bank 

(Nugrohowati & Bimo, 2019, p. 43). Perihal pembiayaan bermasalah ini 

dilakukan awalnya pihak bank akan memberitahukan nasabah secara 

kekeluargaan via telepon atau mengunjungi nasabah secara langsung, jika 

belum bisa maka bank segera melakukan akad ulang perihal kesulitan 

nasabah memenuhi kewajibannya (Hariyanto et al., 2018, p. 331). NPF 

sebagai risiko yang digunakan untuk mengukur kredit macet pada Bank. 

Dengan peningkatan nilai NPF, untuk itu perlu adanya penanganan terhadap 

pembiayaan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
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Grafik 1.2: Persentase NPF BPRS 

 

    Sumber: Statistika Perbankan Syariah, OJK, 2020 
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Berdasarkan hasil observasi pada pihak BPRS Berkah Ramadhan, 

pada situasi pandemi covid-19 Bank mengalami gejolak pada aktivitas 

usaha Bank, yaitu: tidak leluasa dalam mencari nasabah tidak dapat lagi 

terjun langsung kemasyarakat, lingkup pasar lebih sempit yaitu Bank 

melihat pada usaha yang dapat bertahan pada situasi Pandemi seperti bidang 

kesehatan, makanan yang berbasis digital agar dapat bertahan di situasi 

pandemi, banyak nasabah yang pendapatnnya turun sehingga dampaknya 

pada penurunan pendapatan bank dan aktivitas bank banyak dilakukan via 

online.  

BPRS Berkah Ramadhan ini punya rasio NPF fluktuasi, dimana 

suatu keadaan naik turun yang tidak tetap pada kurun waktu 2016 hingga 

2020. 

Grafik 1.3: Rasio NPF Dengan ROA BPRS Berkah Ramadhan 

 

Sumber: Laporan Publikasi Triwulanan BPRS, www.ojk.go.id 
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Berdasarkan data di atas bahwa rentan waktu 2015 hingga 2020 

adanya rasio NPF yang beragam dan ROA (Return On Assets) yang 

menurun. Pada tahun 2017 kuartal III hingga 2019 kuartal II mengalami 

fluktuasi NPF yang cukup tinggi. Namun pada 2019 hingga tahun 2020 NPF 

naik turun yang tidak stabil. Dan pada ROA menunjukan penurunan yang 

cukup signifikan hingga -11.86% tahun 2020(BPRS Berkah Ramadhan, 

2020), berdasarkan kriteria  penilaian kesehatan Bank berdasarkan ROA 

bahwa ROA ≤ 0% dikatakan tidak sehat (Cakrawardani & Prabowo, 2018, 

p. 4).  Selain itu, aktivitas ekonomi dan kegiatan usaha pada tingkat Kota 

juga cenderung menurun, sehingga ada berkaitan dengan BPRS Berkah 

Ramadhan. Dengan ini dirasa perlu untuk meneliti pada BPRS Berkah 

Ramadhan. Hasil NPF atau pembiayaan bermasalah BPRS ini yang tidak 

stabil dan ROA yang cenderung turun pada 2019 sampai 2020, hal ini 

tentunya menarik untuk diteliti. 

Sebagai pembanding dengan penelitian sebelumnya, berdasarkan 

penelitian terdahulu, oleh Muhammad Fachryza, 2015 penanganan 

pembiayaan bermasalah pada BPRS al salaam dengan mengklasifikasikan 

berdasarkan kolektabilitas pembiayaan, yaitu: lancar, dalam perhatian 

khusus, kurang lancar, diragukan, hingga macet dilakukan monitoring 

terhadap usaha nasabah, reschedule, restructure, rekondisi, penagihan, 

offset jaminan, dan eksekusi sebagai bentuk pembinaan, penyelamatan, dan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah. Rivan Addar, 2021 pada Bank 

Syariah Indonesia KC Kediri menggunakan penanganan pembiayaan 

Analisis Penanganan Pembiayaan..., Ismi Choiriyah, FAI, 2021.
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bermasalah dengan beberapa metode diantaranya memberikan pembinaan, 

mendampingi nasabah setiap proses, re-strukture, re-schedule dan 

pengalihan asset. Dan Sulis Hermawan, 2020 strategi yang dilakukan 

dengan cara pemberian surat peringatan (SP 1 sampai 3), penagihan secara 

rutin, restrukturisasi, dan eksekusi jaminan. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah lokasi penelitian, 

rumusan masalah yang berbeda, batasan masalah yang berbeda, dan 

tindakan-tindakan penanganan pembiayaan bermasalah yang menjadi ciri 

yang dilakukan BPRS Berkah Ramadhan. Lokasi BPRS Berkah Ramadhan 

cocok dilakukan penelitian, dikarenakan harus digali bagaimana 

penanganan pembiayaan bermasalah mampu menurunkan NPF 2.16% pada 

tahun 2020. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas terkait 

pembiayaan bermasalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Oleh karena itu, 

dengan latar belakang yang telah dipaparkan penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Analisis Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada 

Situasi Pandemi Covid-19 di BPRS Berkah Ramadhan”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, mengidentifikasi masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Pihak ketiga tidak sanggup dalam memenuhi kewajiban kepada BPRS 

2. Nasabah sulit melunasi angsuran karena menurunnya penghasilan dan 

menurunnya daya beli di masa pandemi 
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3. Meningkatnya pembiayaan non lancar seiring dengan meningkatnya 

pengajuan pembiayaan pada BPRS 

4. NPF BPRS Berkah Ramadhan Mengalami fluktuasi dan ROA BPRS 

Berkah Ramadhan cenderung turun 

5. Banyak pendapatan nasabah BPRS Berkah Ramadhan yang mengalami 

penurunan hingga imbasnya pada pendapatan BPRS 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian tidak melebar dan lebih fokus. Penelitian ini hanya 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Berkah Ramadhan dengan memiliki 

penyaluran dana berupa pembiayaan. Dengan membahas penanganan 

pembiayaan bermasalah pada situasi pandemi covid 19 di BPRS Berkah 

Ramadhan. 

D. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana kegiatan aktivitas usaha BPRS Berkah Ramadhan pada 

situasi covid-19? 

2. Bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah pada situasi covid 19 

di BPRS Berkah Ramadhan? 

E. Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas, di peroleh tujuan dan 

manfaat penelitian, sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah: 
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a. Menjelaskan kegiatan aktivitas usaha BPRS Berkah Ramadhan pada 

situasi covid 19 

b. Menjelaskan penanganan pembiayaan bermasalah pada situasi 

pandemi covid-19 di BPRS Berkah Ramadhan 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah 

a. Bagi BPRS: Sebagai informasi baru dan menjadi bahan evaluasi 

bagi Bank 

b. Bagi akademisi: Diharapkan dapat menjadi reverensi dipenelitian 

selanjutnya 

c. Bagi penulis: Menjadi penerapan ilmu pengetahuan yang didapat 

selama perkuliahan untuk mengkaji permasalahan yang ada 

dilapangan secara mendalam sesuai bidang yang dipelajari. 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Tabel 1.4: Kajian Terdahulu yang Relevan 

No 

Judul, 

Peneliti, 

Tahun 

Hasil Persamaan Perbedaan Variabel 

1. Analisis 

Penangan 

Pembiayaan 

bermasalah 

Pada Bank 

Syariah 

Indonesia 

Kantor 

Cabang 

Kediri Di 

Masa 

Pandemi, 

Rivan 

Pada Bank 

Syariah 

Indonesia KC 

Kediri 

penanganan 

pembiayaan 

bermasalah 

dengan 

beberapa 

metode 

diantaranya 

memberikan 

pembinaan, 

Sama-sama 

menggunak

an 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif, 

menggunak

an situasi 

pandemi 

covid-29 

sebagai 

gambaran, 

sama-sama 

Tidak 

menggunak

an 

penguranga

n angsuran 

dengan 

relaksasi 

angsuran 

dengan 

akumulasi 

kurang 

bayar, 

lokasi 

Metode 

kualitatif 

dengan 

data 

deskriptif 

variable 

penangana

n 

pembiayaa

n 

bermasala

h  
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Addar 

Mahdavikia 

2021 

mendampingi 

nasabah setiap 

proses, re-

strukture, re-

schedule dan 

pengalihan 

asset. 

menggunak

an 

penelitian 

kualitatif 

penelitian 

yang 

berbeda 

2. Strategi 

Penangana

n 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Pada 

Pembiayaan 

Mikro iB 75 

di BRI 

Syariah 

KCP 

Mojokerto 

Majapahit, 

Sulis 

Hermawan, 

2020 

Penanganan 

pembiayaan 

bermasalah 

pada 

pembiayaan 

mikro iB 75 

dengan 

memberi surat 

peringatan (SP) 

1-3, pendekatan 

dengan nasabah 

dengan 

penagihan 

secara rutin, 

restrukturisasi, 

dan eksekusi 

jaminan 

Sama sama 

membahas 

mengenai 

penanganan 

pembiayaan 

bermasalah, 

sama-sama 

menggunak

an 

penelitian 

kualitatif 

Lokasi 

penelitian 

berbeda, 

menggunak

an produk 

pembiayaan 

BRI syariah 

yaitu 

pembiayaan 

mikro iB 

75, dan 

tidak 

menggunak

an situasi 

pandemi 

covid-19 

sebagai 

gambaran 

situasi. 

Mengguna

kan 

metode 

kualitatif, 

metode 

field 

research 

3. Analisis 

Kelayakan 

Pembiayaan 

Murabahah 

dan 

Penangana

n Risiko 

Kredit 

Macet pada 

Kendaraan 

Bermotor 

(BPRS Al-

Salaam 

Cabang 

Cinere), 

Muhammad 

Fachryza, 

2015 

Penanganan 

pembiayaan 

bermasalah 

pada BPRS al 

salaam dengan 

mengklasifikas

ikan 

berdasarkan 

kolektabilitas 

pembiayaan, 

yaitu: lancar, 

dalam 

perhatian 

khusus, kurang 

lancar, 

diragukan, 

hingga macet 

dilakukan 

monitoring 

terhadap usaha 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pembiayaan 

bermasala 

dan 

penanganan 

pembiayaan 

di BPRS, 

menggunak

an lingkup 

kajian di 

BPRS, dan 

sama-sama 

menggunak

an metode 

kualitatif. 

Penelitian 

ini 

menggunak

an analisis 

kelayakan 

pembiayaan 

murabahah. 

Waktu 

penelitian 

yang 

berbeda, 

penelitian 

ini tidak 

menggunak

an pandemi 

covid-19 

sebagai 

gambaran. 

Mengguna

kan 

variabel 

analisis 

kelayakan 

pembiayaa

n  dan 

risiko 

macet. 

Dengan 

pendekata

n yang 

bersifat 

deskriptif.  
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nasabah, 

reschedule, 

restructure, 

rekondisi, 

penagihan, 

offset jaminan, 

dan eksekusi 

jaminan.. 

Prosedur yang 

dilakukan 

untuk 

pembiayaan 

kendaraan 

bermotor 

secara lisan 

dan tulisan 

untuk 

mengajukan 

pembiayaan, 

melakukan 

analisis 

kelayakan 

dengan 5C 

4. Implementa

si 

Kebijakan 

Relaksasi 

Pembiayaan 

UMKM 

Terdampak 

Covid-19 

Dan 

Manajemen 

Resiko 

Force 

Majeure 

Pada 

Lembaga 

Keuangan 

Syariah 

(Survei 

Nasabah 

Pembiayaan 

UMKM di 

Pasar 

Penanganan 

pembiayaan 

bermasalah 

dengan 

relaksasi 

pembiayaan 

UMKM 

terdampak 

covid 19 dan 

manajemen 

risiko force 

majeure 

menggunakan 

POJK No. 

11/POJK.03/2

020 sebagai 

rujukan. Bank 

syariah 

memberikan 

informasi 

terkait 

relaksasi 

kepada 

Sama-sama 

menggunak

an situasi 

pandemi 

sebagai 

gambaran 

penelitian, 

Menggunak

an POJK 

No. 

11/POJK.03

/2020 

sebagai 

rujukan 

penelitian, 

dan sama-

sama 

membahas 

relaksasi 

pembiayaan

, dan sama-

sama 

menggunak

Penelitian 

yang 

berfokus 

pada 

pembiayaan 

UMKM, 

survey 

nasabah 

pembiayaan 

UMKM di 

pasar, dan 

tempat 

penelitian 

yang 

berbeda. 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

penelitian 

kualitatif, 

dengan 

survey 

lapangan 

pada pasar 

winduaji 

patuguran. 
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Winduaji 

Patuguran) 

Mohamad 

Ikvi 

Ubaidillah, 

2020 

nasabah 

pembiayaan 

warung mikro, 

kemudahan 

proses 

pengajuan 

relaksasi 

pembiayaan, 

dan semua 

nasabah 

pembiayaan 

warung mikro 

mengajukan 

relaksasi 

pembiayaan. 

an metode 

kualitatif. 

5. Trategi 

Penangana

n 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Pada 

Produk 

KPR iB 

Muamalat 

Di Bank 

Muamalat 

Kantor 

Cabang 

Utama 

Kediri, 

Nana 

Wulandari, 

2021 

Penanganan 

pembiayaan 

bermasalah 

produk KPR 

iB Muamalat 

dilakukan 

dengan 

pendekatan 

kepada 

nasabah, 

penagihan 

berkala/intens, 

pemberian 

surat 

peringatan, 

restrukturisasi, 

dan eksekusi 

jaminan 

Sama-sama 

membahas 

NPF 

sebagai 

indikator 

penanganan 

pembiayaan 

bermasalah, 

membahas 

penanganan 

pembiayaan 

bermasalah, 

dan sama-

sama 

menggunak

an metode 

kualitatif. 

Penelitian 

yang lebih 

fokus pada 

produk 

KPR iB 

Muamalat, 

lingkup 

penelitian 

yang 

berbeda. 

Mengguna

kan 

penelitian 

kualitatif, 

mengguna

kan 

produk 

KPR iB 

Muamalat 

sebagai 

variabel,   

 

G. Sistematika Penulisan 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Dalam Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, 

Analisis Penanganan Pembiayaan..., Ismi Choiriyah, FAI, 2021.
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penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II ini menyajikan kajian teoritis, baik teori yang 

berkaitan dengan BPRS, coronavirus disease 2019, 

kredit/pembiyaan, jenis-jenis pembiayaan, pembiayaan 

bermasalah, faktor penyebab pembiayaan bermasalah, 

penggolongan kolektabilitas pembiayaan, mengatasi 

pembiayaan bermasalah, restrukturisasi pembiayaan, 

landasan hukum, dan POJK No. 11/POJK.03/2020. Pada 

BAB ini juga terdapat Kerangka berfikir dan hipotesis 

mengenai pengaruh pandemi covid 19 pada pembiayaan 

pembiayaan konsumtif macet. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode observasi dengan cara 

pengamatan di lapangan, studi pustaka, dan wawancara 

langsung kepada pihak BPRS yag bersangkutan yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini, pada penelitian ini  

menggunakan pendekatan ekonomi, jenis penelitian 

merupakan penelitian kualitatif, dan sumber data 

menggunakan data primer yaitu secara langsung pada BPRS 

yang bersangkutan dan data sekunder yang bersumber dari 
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Statistik Perbankan Syariah oleh OJK tahun 2020, ebook, 

dan jurnal yang terkait, metode pengolahan data 

menggunakan reduksi- penyajian- penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Dan untuk metode analisis data menggunakan data 

model miles dan huberman digunakan untuk memberikan 

jawaban terhadap permasalahan yang menjadi ruang lingkup 

kajian yaitu pada BPRS Berkah Ramadhan. 
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